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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman Rimpang Kunyit

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS KESEHATAN 2
UPT LABORATORIUM HERBAL k
MATERIA MEDICA BATU <@
J1. Lahor 87 Kota Batu bk g
JI. Raya 228 Kejayan Kabupaten Pasuruan oAy

J1. Kolonel Sugiono 457 - 459 Kota Malang
Email : materiamedicabatu@jatimprov.go.id

Nomor : 074/ 025/ 102.7-A/ 2022
Sifat : Biasa
Perihal : Determinasi Tanaman Kunyit
Nama : OKTAVIA NUGIANINGRUM
NIM 1 23175261A
Fakultas : FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA
1. Perihal determinasi tanaman kunyit
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Bangsa : Zingiberales
Suku : Zingiberaceae
Marga : Curcuma
Jenis : Curcuma domestica Val. = Curcuma longa L.
Nama Umum : Kuning (Gayo), kunyet (Alas), hunik (Batak), under (Nias), kunyit (Lampung),

kunyit (Melayu), kunyir (Sunda), kunir (Jawa), temo koneng (Madura).

Kunci Determinasi  : 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a-109a-110b-111b-112a -113b-116a
=119b-120b-128b-129a-130b-132a: Zingiberaceae-1a-2b-6b-7a:Curcuma- 1a-2b- 1a-
2b-3a:C. domestica.

2. Morfologi : Habitus: Semak, tinggi + 70 cm. Batang: Semu, tegak, bulat, membentuk rimpang,
hijau kekuningan. Daun: Tunggal, lanset memanjang, helai daun tiga sampai delapan, ujung dan pangkal
mncmg‘wplma.pmjngMOem lebar 8-12,5 cm, pertulangan menyirip, hijau pucat. Bunga: Majemuk,

isik, tangkai panjang 16-40 cm, mahkota panjang + 3 cm, lebar + 1,5 cm, kuning, kelopak
silindris, bercangap tiga, tipis, ungu, p-lakll daun pelindung putih, ungu. Akar: Serabut, coklat muda.

3. Bagian yang digunakan : Rimpang.

4. Penggunaan : Penelitian (Skripsi).
5. Daftar Pustaka
* Backer, C.A. & Bakhuizen Van Den Brink, R.C. 1968. Flora of Java (Spermatophytes Only), Vol.Ill. N.V.P.
Noordhoff, Groningen.
* Van Steenis, CGG)J. 2008. FLORA: untuk Sekolah di Ind Pradnya Paramita, Jakarta.
Demikian surat k i ini kami buat untuk di k b

Ll PEE o o

Batu, 10 Januari 2022
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Lampiran 2. Surat Ethical Clarence

VYL YT AR KEPK-RSOM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor ; 23 /1/ HREC / 2022

\mw‘ 4
setsiah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan
That the research proposal wilh topic .
Bahwa usulan penelitian dengan judul

mﬂ SALEP EKSTRAK RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica Val) UNTUK PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA

Principal investigator Oktavia Nugtaningrum
Peneiiti Utama 23175261A

Location of research usB
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved

Dinyatakan layak etik

Issued on : 17 Januan 2022

Chaieman
Ketua

f.'— 7»%{"

\
N Alnhia: MNui Masska Oa
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Lampiran 3. Pembuatan Serbuk Ekstrak Rimpang Kunyit

Serbuk rimpang kunyit dan etanol
70 %

Rimpang kunyit kering Penggilingan rimpang kunyit

e 37]

Proses evaporasi Pengayakan serbuk rimpang kunyit
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Ekstrak rimpang kunyit

Lampiran 4. Hasil perhitungan persentasi rendemen bobot basah

terhadap bobot kering
Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Randemen (%)
7,2 1,4 19,44

Perhitungan persentase bobot kering :

bobot keri
Rendemen (%) = Doobot kerin
bobot basah
100%

=14 X 100%
7,2
=19, 44%

Lampiran 5. Hasil perhitungan persentasi rendemen bobot serbuk
kering terhadap bobot basah

Bobot kering (kg) Bobot serbuk (kg) Randemen (%)
1,4 11 78,57%

Perhitungan persentase bobot kering :
Rendemen (%) =
100%)

bobot kerin
bobot basah

=11 X 100%

1,4

=78,57%
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Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak kental (g) Rendemen

1000 212,46 21,25%

Perhitungan persentase bobot kering :
Rendemen (%) = 2200t ekstrak

bobot serbuk
X 100%
_ 212,46 X
~ 1000
100%
=21,25%

Lampiran 6. Hasil penetapan kadar air serbuk

No. Bobot serbuk (g) Volume terbaca (ml)  Kadar air (%)

1 20,112 1,5 7,45

2 20,087 1,4 6,96

3 20,195 1,6 7,92

Rata-rata 7,45
Perhitungan persentase :
Kadar air :volume terbaca X 100%
bobot serbuk
. 1,5
. ‘ 0/, — 0,
1. Kadar air | : 2012 ¥ 100% = 7,45%
2. Kadar air Il 1 —2—x 100% = 6,96%
20,087
] 1,6
- ’ 0/, — 0,

3. Kadar air 111 : 20195 % 100% = 7,92%

No. Bobot ekstrak (g)  bobot terbaca (g) Kadar air (%)

1 10,010 9, 167 8,42

2 10,002 9, 140 8,62

3 10,025 9,172 8,52

Rata-rata 8,52

Perhitungan persentase :

bobot terbaca

Kadar air =————x 100%

bobot serbuk
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9,167

4. Kadar air I ; oo X 100% = 8,42%
5. Kadar air 11 : 19(;104002x 100% = 8,62%
6. Kadar air 111 : %x 100% = 8,52%

Lampiran 7. Hasil perhitungan formula sediaan
F I (esktrak rimpang kunyit 2%0)
Ekstrak rimpang kunyit 2% : %xBO =0,06g

Cera alba 22 x30=1,5 g
1000
Vaselin album . 220 30 =285 g
1000
Nipagin 1 22 %30 =0,9
pag "Too XV TV

F 11 (ekstrak rimpang kunyit 49%6)
Ekstrak rimpang kunyit 2% : %xSO =12g

Cera alba 22 ¥30=1,5 g
1000
Vaselin album . 220 v 30 = 285g
1000
Nipagin 22 30=10,9
pag “Too X = Y79

F 111 (ekstrak rimpang kunyit 8%0)
Ekstrak rimpang kunyit 2% : %Ox30 =24g

.50

Cera alba :
1000

x30=15¢g
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950

Vaselin album ——x30=285¢g
1000

Nipagin :Ex 30=09¢g
Lampiran 8. Hasil perhitungan persentase kesembuhan luka

do—dx
P% =

x 100%

Keterangan
P% = Persentase kesembuhan luka
do = Panjang luka awal

dx = Panjang luka akhir

Kontrol positif (betadine oint)
15-15

Hari ke-0 x 100% = 0% Hari ke-6 5;0x 100%
= 100%

Hari ke—1: 22221 100% = 12% Hari ke- 7: %x 100%
=100%

Hari ke-2 : 15‘120’% 100% = 29,34%

Hari ke-3 : 2= 75x 100% = 50%

Hari ke-4 : 2= “’x 100% = 69,34%

Hari ke-5 : 2228 % 100% = 94,66 %

F I (ekstrak rimpang kunyit 2%0)
Hari ke-0: 2= 15x 100%=0%  Hari ke-6: —— 15781 v 100% = 46%

15—-14,2 15-7,2

Hari ke—1 : x 100% =5,34% Hari ke- 7: x 100% = 52%
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Hari ke-2 : 228+ 100% = 8%
Hari ke-3 : 22-12 7x 100% = 15,34%
Hari ke-4 : 27155 % 100% = 23,34%
Hari ke-5 : 2= 108x 100% = 28 %

F 11 ( ekstrak rimpang kunyit 4%)

Hari ke-0: 2= 15x 100% = 0% Hari ke-6 : 2=%% x 100% = 84%
Hari ke—1 : %x 100% = 2% Hari ke- 7: 2227 x 100% = 88%
Hari ke-2 : 222254 100% = 16,67 %

Hari ke-3 : 2= ”x 100% = 50,67%

Hari ke-4 - 2= 56x 100% = 62,67%

Hari ke-5: 22228 % 100% = 75,34 %

15

F 111 (ekstrak rimpang kunyit 8%o)

Hari ke-0: =2 % 100% = 0% Hari ke-6 : 22 12x 100% = 92%
Hari ke—1 : 2= Fl)lgx 100% = 20,67% Hari ke- 7: 2-%° x 100% = 96%
Hari ke-2 : 22264 100% = 36 %

Hari ke-3 : 222 x 100% = 52%

Hari ke-4 : 2= 57x 100% = 62%
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Hari ke-5 : 22= 49x 100% = 67,34 %

Kontrol negatif

Hari ke-0: 22 515x 100% = 0%  Hari ke-6 : 2= 1513 x 100% = 24,67%

Hari ke—1 %x 100% = 1,34% Hari ke- 7: 2= ;O 15-103 5 100% = 30%

15-13,5

Hari ke-2 ; —— =X 100% = 10%
Hari ke-3 : =2 x 100% = 13,34%
Hari ke-4 : 15_1;2’9x 100% = 16%
Hari ke-5 : 222224 100% = 20,67 %

15
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Lampiran 9. Gambar hasil uji penetapan kadar air

Perolehan volume air 2

Botol timbang Oven pada suhu 105°C
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Lampiran 10. Hasil Uji Kandungan Senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin

Flavonoid Tanin
Pustaka : warna merah/kuning /Jingga  Pustaka : terbentuk warnahijau kehitaman
Keterangan = (+) Keterangan: (+)

Alkaloid Dragendorf Alkaloid Mayer
Pustaka : Terdapat endapan coklat/hitam Pustaka : Terbentuk endapan putih
Keterangan : (+) Keterangan : (+)
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Lampiran 11. Gambar formulasi salep dan hewan uji

Vaselin album

Mortir dan stempler

Luka sayat pada hewan uji Hewan uji
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Lampiran 12. Hasil uji SPSS

DAYA SEBAR
1. NORMALITAS
Tests of Normality
kalmagarov-Smirnm® Shapiro-yilk
FORMULA | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DAYA_SEBAR Fl 205 3 293 839
Fil 320 3 884 335
Flll 237 3 976 706
a. Lilliefars Significance Correction
2. HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
DAayh SERAR
Levene
Statistic dft df2 Sig.
301 2 5] 7h1
ANOVA
DAayh SERAR
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3BT 2 1483 BT 464
Within Groups 1.259 3 210
Total 1.626 g
3. POST HOC TURKEY
Homogeneous
DAYA_SEBAR.
Tukey HSD
Subset for
FOR =
MUL alpha=0.04
A il 1
Fll 3 4.5033
il 3 48067
Fl 3 49933
Sig. 440
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
4. MEAN RANGE STATISTIC
Ranks
EC [+ Mean Rank
DAYA_SEBAR FI 1 F.23
Flil K] 2.50
Flll 3 817
Total q




62

Hasil uji daya hambat sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk
karena data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk
memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal,
selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test
homogeny didapatkan hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen.
Uji dilanjutkan dengan metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc
Turkey, menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak
memiliki perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis
SPSS rata-rata daya sebar terbesar adalah FI

DAYA LEKAT
1. NORMALITAS
Tests of Normality

kKaolmogorow-Smirnos Shapiro-Wilk
FORMULA | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DAYA_LEKAT Fl 78 3. 899 3 954
Fil 7Y 3. 834 3 A4
Flll 193 I 897 3 840

a. Lilliefars Significance Carrection

2. HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Days LERAT
Levene
Statistic dfl of? Sing.
55 2 3] G55
ANOVA
Dayh LERAT
Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 117160 2 58.580 4656 080
Within Groups 754495 B 12582
Total 192655 g
3. POST HOC TURKEY
Homogeneous
DAYA_LEKAT
Tukey HSD
Subsetfor
FOR _
ML alpha=0.04
A M 1
Fl 3 44 TEGET
Fll 3 47,5533
Fll 3 f3.4233
Sig. 055

Means far groups in homogeneous subsets are displaved.
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4. MEAN RANGE STATISTIC

Ranks
Eru [+ hean Rank
DAaYva_LEKAT  FI 3 200
Fll 3 4.33
Flll 3 TET
Total q

Hasil uji daya lekat sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk
karena data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk
memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal,
selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test
homogeny didapatkan hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen.
Uji dilanjutkan dengan metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc
Turkey, menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak
memiliki perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis
SPSS rata-rata daya lekat terbesar adalah FIII, hal ini dikarenakan
konsentrasi ekstrak pada F 111 paling besar, sedangkan terkecil FI.

1. NORMALITAS pH

Tests of NHormality
kKolmogarov-Smirnow Shapiro-Wilk
FORMULA | Statistic df Siig. Statistic df Sig.
pH Fl 256 3. (961 3 622
Fil 242 3. 73 3 683
Flill 254 3] 4549 3 H12

a. Lilliefars Significance Caorrection

2. HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances
nH

Levene
Statistic dfl dfz Sig.
8A6 2 B 456
ANOVA
pH
Surmn aof
Sguares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 349 2 75 2.884 133
Within Groups 363 G 061
Tatal 713 2




3. POST HOC TURKEY

Homogeneous
pH

Tubkewy HSD

Subset for
FOR _
ML alpha=0.05
A I 1
Fli f.4833
Flll A.6A67
Fll 5.9600
Sig. 120

mMeans far groups in homogeneous subsets are displayed.

4. MEAN RANGE STATISTIC
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Ranks
E0 I Mean Rank
pH Fl 3 3.33
Fil 3 7.00
Flll a3 46T
Total q

Hasil uji pH sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk karena data
yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk memberikan nilai
(Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal, selanjutnya data
dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test homogeny didapatkan
hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen. Uji dilanjutkan dengan
metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc Turkey, menunjukkan hasil
(Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak memiliki perbedaan yang
bermakna satu sama lain, dari hasil analisis SPSS rata-rata pH terbesar
adalah FIlI (netral), hal ini dikarenakan kontaminasi atau kesalahan
pada saat pembuatan, sedangkan terkecil FI (asam), karena kontaminasi
atau kesalahan pada saat pembuatan. pH salep yang rendah
kemungkinan dapat menyebabkan iritasi pada kulit.



65

LUKA KELINCI
1. NORMALITAS

Tests of Normality
Kalmogorow-Smirnow? Shapiro-wWilk
FORMLUILA Statistic df Sig. Statistic df S
PEMUTUIRPAN_LLIKA E%NFLEPNLE?OSWW 201 g 00 ook g IEE
Fli 144 g 200 927 g 486
al ATE g 200 880 g 8r
Fin 27 g 200 964 g 44
KONTROL MEGATIF 6T 7 20 847 7 703
a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound ofthe true sighificance.
Test of Homogeneity of Variances
PENMUTUIPAN [ LIEA
Levene
Statistic dft df2 Sig.
4.733 4 35 004
ANOWA
PENUTUPAN [ L)
Sum of
Sguares df Mean Square E Sig.
Between Groups 265871 4 GE. 468 3.253 023
Within Groups 715.076 34 2043
Total 950.948 29
3. POST KRUSKAL-WALLIS
Kruskal-Wallis
Ranks
FORMULA M Mean Rank
PENUTUPAMN_LUKA  KOWNTROL POSITIF g 15.00
(BETADIME) .
Fl g 25.69
Fil 8 1812
Fin a 15.50
KONTROL MEGATIF g 2819
Total 40
Test Statistics®®
PENUTURAM
LLIKA
Chi-Square 2618
df 4
Asvrmp. Big. 071

a. Kruskal wallis Test
h. Grouping Wariable: FORMULA

Hasil uji efektivitas penutupan luka dianalisis menggunakan Shapiro-
Wilk dan Kolmogrov-Smirnov karena dan data yang dianalisis > 30,
hasil uji memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi
normal, selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene'’s
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test homogeny didapatkan hasil (Sig. < 0,05) yang artinya data tidak
homogen. Uji dilanjutkan dengan metode Kruskal-Wallis,
menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak memiliki
perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis SPSS rata-
rata evektivitas penyembuhan luka terbesar adalah kontrol negatif, yang
berarti tingkat penyembuhan pada perlakuan kontrol negatif
memerlukan waktu rata-rata yang paling tinggi untuk dapat menutup
luka hal ini dikarenakan kontrol negatif tidak diberikan sediaan apapun,
yang artinya menunggu luka tertutup secara alami. Kontrol positif
memiliki waktu rata-rata terkecil, yang berarti tingkat penyembuhan
pada perlakuan kontrol positif mampu menutup luka hal dengan waktu
paling cepat, sedangkan pada formula uji utama FIlI, memiliki waktu
rata-rata terkecil dibanding FI maupun FII, yang berarti tingkat
penyembuhan pada perlakuan FIII mampu menutup luka hal dengan
waktu paling cepat, karena konsentrasi sediaan ekstrak rimpang kunyit
pada F 111 paling tinggi.

IRITASI
1. NORMALITAS
Tests of Hormaliy™bt<<<
mﬁl is constantwhen FORMULA = KONTROL POSITIF (BETADIME). It has

heen omitted.

b. IRITASI is constant when FORMULA = FI. It has been omitted.

c. IRITAS! is constantwhen FORMULA = FII It has been omitted.

d. IRITASI is constantwhen FORMULA = FIIIL It has been omitted.

8. IRITAS! is constant when FORMULA = KONTROL MEGATIF. It has heen amitted.

2. HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

EITAS]
Levene
Statistic dfl dr2 Sig.
4
AHOWA
RITAS]
Sum of
Sguares df Meah Square F S,
Betwean Groups ona 4 Rilaln}
Within Groups ooo 10 oo
Total Ruii] 14
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Hasil uji iritasi sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk karena
data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk dilanjut
analisis homogenitasnya dengan levene’s test homogeny didapatkan
hasil bahwa semua data konstan, hal ini karena semua hasil memiliki
skor 0, yang menandakan bahwa seluruh sediaan aman untuk
diaplikasikan pada kulit, sebab tidak menimbulkan iritasi pada kulit
kelinci.



